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ABSTRACT 
Banks have long run transactions through electronic channels such as ATMs, EDCs, 
mobile banking, internet banking, debit cards, etc. which are dispersed / resettled in 
settlements or places that are easily accessible to the public and placed at the 
merchant location where transactions occur. All of these electronic channel devices 
will surely exchange messages or communicate either between these devices and the 
Host application system in the Bank concerned. In banking it has been agreed that 
the language of the format of exchange of transaction messages between the devices 
and the hosts of the bank or other host using ISO8583 standard format. The ISO8583 
message format is a reference for generating message specifications that will be 
implemented on all communicating devices later on. Likewise for Brilink systems 
developed by Bank BRI will also use ISO8583 format for the exchange of messages. 
How the ISO8583 formats agreed between the Bank host and the Agent Host 
Aggregator (CAA) host on the Brilink system will be discussed in this paper. 
Keywords: host-to-host, bank, ISO8583, collection, agent, electronic channel. 
 

ABSTRAK 
Perbankan telah lama menjalankan transaksi layanan-layanannya melalui electronic 
channel seperti ATM, EDC, mobile banking, internet banking, kartu debit, dan lain 
sebagainya yang tersebar/ditempatkan baik pada pemukiman atau tempat yang 
mudah dijangkau masyarakat maupun ditempatkan pada lokasi merchant tempat 
terjadinya transaksi. Semua perangkat electronic channel tersebut pastinya akan 
bertukar pesan atau berkomunikasi baik diantara perangkat tersebut maupun dengan 
sistem aplikasi Host yang ada pada Bank bersangkutan. Pada perbankan telah 
disepakati bahwa bahasa format pertukaran pesan transaksi diantara perangkatnya 
maupun ke host bank ataupun host lain menggunakan format standar ISO8583. 
Format pesan ISO8583 adalah sebuah acuan untuk membentuk spesifikasi pesan 
yang akan diimplementasi pada seluruh perangkat yang saling berkomunikasi 
nantinya. Demikian juga untuk sistem Brilink yang dikembangkan oleh Bank BRI 
juga akan menggunakan format ISO8583 untuk pertukaran pesannya. Bagaimana 
bentuk format ISO8583 yang disepakati antara host Bank dengan host Collection 
Agen Aggregator (CAA) pada sistem Brilink akan dibahas pada tulisan ini. 
Kata Kunci: host-to-host, bank, ISO8583, collection, agen, electronic channel. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Bahasa untuk transaksi keuangan sudah 
menjadi standar dengan kode ISO 
(International Organization for 
Standardization) 8583. Oleh karena itu 
seluruh perangkat keras dan perangkat 
lunak yang ada pada lembaga keuangan 
bila berhubungan (bertukar pesan) atau 
melakukan transaksi finansial harus 
menggunakan format pertukaran pesan 
yang merujuk kepada ISO8583. 
Standarisasi ini penting mengingat 
lembaga keuangan diseluruh dunia saat 
ini saling bertransaksi. ISO8583 
mempunyai beberapa versi yaitu versi 
tahun 1987, 1994, dan 2003. 
Kebanyakan perbankan di Indonesia 
masih menggunakan versi 1987. 
Pada industri keuangan khususnya 
perbankan format pesan ISO8583 ini 
digunakan untuk saling 
mengirim/menerima pesan diantara 
perangkat-perangkat yang dikelolanya 
(electronic channel) juga ke host 
sistem bank bersangkutan, demikian 
juga digunakan untuk berkomunikasi 
diantara host-host pihak lain yang 
terhubung ke sistem bank tersebut. 
Semua komunikasi antar aplikasi pada 
sistem perbankan akan menggunakan 
format pesan ISO8583. Pada sistem 
BRILink yang berlaku sebagai 
pengumpul dan pengelola agen-agen 
disebut Collection Agent Aggregator 
(CAA). CAA akan merekrut agen-agen 
atau disebut Collecting Agent (CA) 
yang bertugas melayani customer 
langsung yang membutuhkan layanan 
Bank melalui perangkat-perangkat 
berupa terminal komputer notebook, 
PC dekstop untuk walk in customer dan 
Electronic Data Capture (EDC) untuk 
nasabah Bank. 

 
Gambar 1. Topologi Sistem BRILink 

 
Seperti telihat pada gambar 1, maka 
host CAA merupakan gateway aliran 
transaksi dari sisi CA ke host BRI. 
Komunikasi data transaksi antara host 
CAA dengan host BRI harus saling 
kompatibel yang disepakati bersama, 
dalam hal ini mengikuti format data 
dari pihak BRI yang mengacu kepada 
ISO8583. Sedangkan komunikasi data 
transaksi antara CA ke host CAA 
menggunakan format data dari pihak 
CAA yang bebas. 
Rumusan Masalah 
Mengingat bahwa transaksi antara host 
pihak CAA dan host pihak Bank BRI 
pada sistem Brilink merupakan 
transaksi finansial maka para pihak 
harus menggunakan aturan format 
pesan ISO8583. 
Adapun spesifikasi format pesan antara 
CAA dan Bank BRI harus disepakati 
dahulu oleh para pihak agar spesifikasi 
format ISO8583 dapat diimplementasi 
pada aplikasi di masing-masing pihak 
sehingga aplikasi host baik di pihak 
CAA dan di pihak Bank BRI dapat 
mengerti dan memproses pesan 
tersebut. 

Spesifikasi format pesan ISO8583 ini 
mencakup transaksi sebagai berikut: 

• Network Management 
• Purchase (pembelian) 
• Inquiry Payment 
• Payment (pembayaran) 
• Reversal 
• Repeat Reversal 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pengertian Format ISO8583 
 
Pesan berformat ISO8583 adalah 
sebuah rangkaian data alphanumeric 
yang tersusun menurut aturan tertentu 
dan dibaca menurut aturan tertentu pula 
sesuai kaidah dari ISO8583. Jika 
sebuah aplikasi ingin membungkus 
informasi ke dalam rangkaian data 
berformat ISO8583 maka disebut 
melakukan generate (packaging) 
selanjutnya data ISO8583 dapat 
dikirimkan ke host lawannya. 
Sedangkan jika aplikasi menerima 
rangkaian data berformat ISO8583 dan 
ingin membaca informasi yang 
terkandung didalamnya maka disebut 
melakukan parsing selanjutnya 
informasi tersebut diproses oleh 
aplikasi yang bersangkutan. Format 
ISO8583 terdiri dari 3 bagian yaitu 
bagian MTI (Message Type Indicator), 
bagian Bitmap, dan bagian Data. MTI 
terdiri dari 4 digit data alphanumeric 
diawal dari rangkaian data, merupakan 
penanda dari pesan secara keseluruhan 
yang berisi informasi seperti versi dari 
ISO8583, jenis pesan, fungsi pesan, 
dan asal pesan. Misalkan terdapat data 
0800 artinya dimulai dari digit pertama 
angka 0 adalah ISO8583 versi 1987, 
angka 8 adalah pesan bertipe network 
management, angka 0 adalah berfungsi 
sebagai request, dan angka 0 adalah 
pesan ini berasal dari member. Bitmap 
adalah penanda dimana data 
ditempatkan di field dan subfield 
keberapa didalam pesan. Setiap pesan 
minimal harus punya satu bitmap yang 
bernama primary bitmap yang 
mengindikasikan ada/tidaknya data 
element dari 1 ke 64. Bitmap maksimal 
dapat mencapai 128 data element. 
Bitmap yang memberitahukan 
ada/tidaknya data element dari 65 ke 
128 disebut secondary bitmap. Bitmap 
biasanya ditransmisikan kedalam 

bentuk hexadecimal atau 8 bytes binari 
data. Bila kita mendapatkan bitmap 
seperti ini : 

(dalam hexa) 4210 0011 02C0 0000  

maka untuk membaca dimana data 
element yang ada harus dibuah menjadi 
binari : 

Bin : 0100 0010 0001 0000 0000 0000 
0001 0001 0000 0010 1100 0000 0000 
0000 0000 0000 

Total urutan digit angka binari tersebut 
adalah 64. Dari binari diatas 
berdasarkan angka satu yang muncul 
diurut dimulai dari kiri maka dapat 
diartikan bahwa data element aktif ada 
di field 2, 7, 12, 28, 32, 39, 41, dan 42. 

Data elemen adalah bagian untuk 
menempatkan data didalam pesan 
ISO8583. Pada ISO8583 versi 1987 
terdapat 128 data element. Setiap data 
element mempunyai arti dan format 
tersendiri untuk mendefinisikan data 
seperti apa (binary, numeric, dll) yang 
bisa dimasukan kedalamnya dan berapa 
panjang (fixed, variable). Misalnya 
field 3 bertipe “n 6” artinya hanya 
dapat menerima data bertipe “numeric” 
dengan panjang “tetap” sebanyak 6 
character atau field 44 bertipe “an..25” 
artinya bisa menerima data bertipe 
“alpha” dan “numeric” dengan panjang 
“flexible” sampai sebanyak 2 digit 
dengan maximalnya 25 charater. 
Sehingga data seperti “000100” dapat 
dimasukkan ke dalam field 3 
sedangkan “ad78012” dan 
“891829386518asd” bisa dimasukkan 
ke field 44 karena panjangnya masih 
dibawah 25 character. Tentu saja 
dengan segala arti dan format yang 
berbeda-beda di masing-masing data 
elemen, ISO8583 juga menyediakan 
data element yang multifungsi dan 
specific pada sistem atau negara 
tertentu. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN  
 
Transaksi H2H ISO8583 
 
Didalam pertukaran pesan antar host 
maka terdapat berbagai kemungkinan 
terhadap pesan yang dikirimkan atau 
diterima oleh masing-masing host. 
Gambar 2 adalah bentuk topologi 
antara host CAA dan BRI. Dalam 
sistem ini maka host CAA bertindak 
sebagai requestor pesan, sedangkan 
host BRI akan merespon dengan 
mengirimkan data hasil proses. 

 
Gambar 2. Tipikal H2H 

Sifat jaringan data tersebut adalah 
statefull artinya sebisa mungkin jaringan 
data tidak terputus sehingga setipa host 
dapat mengirim dan menerima pesan 
secara realtime online. 

Seperti pada gambar 3, komunikasi 
pesan antara terminal (handphone) 
dengan pihak CAA dapat mengirimkan 
MTI tipe pesan 0800 Echo Test 
(Network Management Request) untuk 
memastikan apakah keduabelah pihak 
dalam keadaan terhubung dengan baik. 

 
Gambar3. MTI 800 dari terminal 

Hal yang sama seperti pada gambar 4, 
maka pihak CAA (Gateway) dapat 
mengirimkan pesan MTI 800 ke host 
BRI untuk memastikan jaringan dalam 
keadaan baik. 

 

Gambar 4. MTI 800 dari CAA 

Format pesan untuk tipe 800/810 adalah 
sebagai berikut : 

 

 

Dengan ketentuan untuk bit 70 Network 
Management Information Code adalah : 

• 001 = LogOn 
• 002 = LogOff 
• 201 = Cut Over 
• 301 = Echo Test 

Aliran transaksi secara lengkap dari 
terminal hingga ke BRI dapat 
digambarkan pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Aliran transaksi normal 

 

BIT #BIT #BIT #BIT #    NAMANAMANAMANAMA    KETKETKETKET    

Message Type = 0800  

Primary Bit Map :  

1 Secondary Bit Map  

7 Transmission Date and Time isi tgl dan waktu transmisi message dlm GMT 

11 Systems Trace Audit Number Used to match response with request message 

70 Network Management Information Code Lihat ketentuan kode dibawah 

 

BIT #BIT #BIT #BIT #    NAMANAMANAMANAMA    KETKETKETKET    

Message Type = 0810  

Primary Bit Map :  

1 Secondary Bit Map  

7 Transmission Date and Time isi tgl dan waktu transmisi message dlm GMT 

11 Systems Trace Audit Number Used to match response with request message 

39 Response Code ‘00’ sukses 

70 Network Management Information Code Lihat ketentuan kode dibawah 
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liran transaksi normal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Terminal mengirim pesan transaksi 

request (200) ke CAA. 
2. CAA meneruskan pesan (200) ke 

BRI untuk keperluan inquiry. 
3. CAA menerima pesan replay (210) 

dari BRI dengan respon 00 pada 
bitmap posisi 39. 

4. CAA me-replay pesan (210) ke 
terminal dengan respon ‘00’ pada 
bitmap posisi 39. 

Didalam kasus terjadi transaksi 
abnormal dimana transaksi request 
(200) dari terminal tidak sampai 
(timeout) ke CAA seperti pada gambar 
6, maka terminal harus mengirimkan 
pesan reversal. 

 
Gambar 6. Transaksi abnormal antara 

terminal dan CAA 

Aliran transaksi abnormal (timeout) 
terminal ke CAA dapat dijelaskan sebagi 
berikut : 
1. Terminal mengirim transaksi request 

(200) ke CAA. Pesan yang dikirim 
tidak sampai (timeout) oleh CAA. 

2. Terminal dalam waktu tertentu tidak 
menerima pesan replay maka harus 
mengirim pesan reversal (420) ke 
CAA. 

3. CAA akan me-replay pesan (430) 
dari terminal 

Hal yang sama jika terjadi transaksi 
abnormal antara CAA dan BRI dimana 
transkasi request (200) dari CAA tidak 
sampai (timeout) ke BRI seperti pada 
gambar 7, maka CAA harus 
mengirimkan pesan reversal. 

 
Gambar 7. Transaksi abnomal antara CAA 

dan BRI 

Aliran transaksi abnormal (timeout) 
CAA ke BRI dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Terminal mengirim transaksi request 

(200) ke CAA. 
2. CAA meneruskan pesan (200) ke 

BRI untuk keperluan inquiry. Namun 
pesan yang dikirim tidak sampai 
(timeout) oleh BRI atau BRI 
terlambat merespon. 

3. CAA akan mengirimkan pesan 
reversal (420) ke BRI. 

4. BRI me-replay pesan reversal (430) 
ke CAA. 

5. CAA meneruskan pesan replay 
tersebut tetapi menjadi pesan respon 
(210) ke terminal dengan kode respon 
‘Q4’. 

Pesan reversal memiliki aturan bahwa 
reversal akan dikirimkan sampai 
akhirnya reversal tersebut berhasil 
dilakukan pada saat hari 
transaksi/tanggal transaksi. Apabila 
reversal tidak berhasil dilakukan pada 
hari/tanggal tersebut, transaksi disimpan 
pada log transaksi untuk direkonsiliasi 
dan tidak harus dikirim kembali. 
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IV. HASL DAN PEMBAHASAN 

Spesifikasi Format ISO8583 

Sesuai tipikal transaksi yang terjadi 
antara CAA dan BRI maka secara umum 
terdapat pesan transaksi berformat 
ISO8583 untuk Inquiry/Financial 
Request, Inquiry/Financial Respon, 
Financial Reversal, Financial Reversal 
Respon. 

Adapun spesifikasi untuk pesan 
transaksi tersebut adalah sebagai berikut 
: 

Tabel 1. Inquiry Finance Requesh-0200 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.2 Inquiry Finance Requesh-0210 

 
Tabel 3. Finance Reversal Advice 0420 
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Tabel 4. Finance Reversal Advice 0430 

 

Isi Data Dari Spesifikasi Format 
ISO8583 

Seperti pada bagian E bahwa spesifikasi 
format pesan telah ditentukan dan 
disepakati yang berisi bit# data beserta 
format data (format) dan tipe/panjang 
datanya (attribut) 

Adapun untuk setiap bit# data akan 
diisikan data sesuai dengan 
peruntukkannya. Berikut adalah 
spesifikasi peruntukkan data bagi setiap 
bit# data tersebut. 

Tabel.5 LogOn/LogOut  

 

 

Tabel.6 LogOn/LogOut  

 
 

Tabel.7. Inquiry Finance Requesh-0200 dan 
0210 
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Tabel 8. Finance Reversal Advice 0420-
0421 

 

 

 

Spesifikasi Tambahan Untuk Isi Data 
Bit# Tertentu 

Beberapa bit# data harus diisikan sesuai 
dengan data yang ada. Berikut adalah 
data tambahan untuk bit# yang 
bersesuaian. 

Tabel 9. Hasil Tabel 
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V. PENUTUP 

Simpulan 

Spesifikasi format pesan ISO8583 untuk 
host CAA dan BRI yang akan bertukar 
pesan harus disepakati bersama agar 
format tersebut dapat diimplementasi 
pada host aplikasi masing-masing pihak 
sehingga setiap pertukaran data dalam 
format ISO8583 dapat berjalan 
sebagaimana diharapkan. 

Semua pihak yang terlibat didalam 
sistem harus berbagi data/informasi 
mengenai data apa yang akan diisikan 
didalam hasil kesepakatan spesifikasi 
format ISO8583 tersebut. Kehilangan 
data/informasi yang diperlukan 
menyebabkan host yang berkomunikasi 
akan tidak dapat men-generate 
(packaging) data atau mem-parsing data 
dengan benar. 

Sistem BRILink melibatkan tiga pihak 
yaitu para pemilik loket/agen (CA), 
penyedia atau fasilitator teknologi 
informasi (CAA), dan pemilik fitur 
layanan atau biller (BRI). 

Ketiga pihak dalam sistem BRILink 
tersebut berkolaborasi bersama untuk 
mengembangkan sistem aplikasi yang 
dapat digunakan bersama atau bebagi 
pakai oleh masyarakat luas. 
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